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ABSTRAK 

Ulfi Abdul Rahman Oey. 216.010.610.69. Pengaruh Suhu Terhadap Aktivitas Antioksidan 

Dalam Daun Zaitun (Olea europaea L.) Dengan Metode DPPH. Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Ir. 

Tintrim Rahayu, M.Si. Pembimbing II: Dr. Gatra Ervi Jayanti, M. Si  

 

Penyebab penyebab penyakit degeneratif disebabkan karena aktivitas dan pola hidup 

yang kurang  sehat. Pola hidup kurang sehat yang pada akhirnya memicu radikal bebas. 

Radikal bebas adalah molekul yang tidak teroksidasi yang menyebabkan terbentuk molekul 

baru yang dapat merusak sel tubuh. Radikal bebas dapat diatasi dengan pemberian antioksidan 

salah satunya dari tumbuhan zaitun (Olea europaea L.). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan suhu terhadap aktivitas antioksidan pada daun zaitun 

berdasarkan umur daun melalui perhitungan nilai IC50. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode DPPH. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan suhu 31.6°C pada daun muda  menurut perhitungan IC50 dikategorikan sebagai 

antioksidan kuat karena memberikan nilai hasil perhitungan IC50 sebesar 82.778 ppm dan 

165.093 ppm pada daun tua dan tergolong antioksidan sedang, sementara pada perlakuan suhu 

44°C memberikan pengaruh lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan suhu 31.6°C dengan 

nilai IC50 sebesar 123.78 ppm untuk daun muda dan 165.170 ppm untuk daun tua dan 

tergolong antioksidan sedang sesuai teori bahwa senyawa yang memiliki nilai aktivitas 

antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat apabila nilai IC50 bernilai 

antara 50 sampai 100, antioksidan sedang apabila jika nilai IC50 bernilai 100-250 ppm, lemah 

jika nilai IC50 bernilai 250-500 ppm dan tidak aktif jika nilai IC50 bernilai lebih dari 500 ppm, 

begitupun sebaliknya terkait pemilihan umur daun juga berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya aktivitas antioksidan dilihat dari perbandingan hasil dari kedua perlakuan bahwa 

daun muda memiliki tingkat aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan daun tua 

dalam menangkal radikal bebas. 

 

Kata Kunci:  Suhu ; Antioksidan; Zaitun (Olea europaea L.); DPPH. 
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ABSTRACT 

Ulfi Abdul Rahman Oey. 216.010.610.69. Effect of Temperature on Antioxidant Activity 

in Olive Leaf (Olea europaea L.) using DPPH Method. Departement Of Biology Faculty 

Of Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. Supervisor I : Ir. Tintrim 

Rahayu, M.Si. Supervisor II : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M. Si 

 

 Causes of degenerative diseases are caused by activities and unhealthy lifestyle. 

unhealthy lifestyle which in turn triggers free radicals. free radicals are moleculs that are not 

oxidized which cause the formation of new molecules that can damage body cells. free 

radicals can be overcome by giving natural antioxidants, one of which is form the olive plant 

(Olea europaea L.).The purpose of this study was to determine the effect of temperature 

treatment on antioxidant activity in olive leaves based on leaf age by calculating the IC50 

value. The method used in this research is the DPPH method. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the temperature of 31.6°c in young leaves according to 

calculations is categorized as a strong antioxidant because it provides a calculated value of 

82.778 ppm and 165.093 ppm on old leaves and classified as moderate antioxidants, while 

temperature of 44°c give dominant level under 31.6°c with IC50 values 123.78 ppm for young 

leaves and 165.170 ppm for old leaves and classified as moderate antioxidants according to 

the theory that compounds that have very strong antioxidant activity values IC50 values are 

less than 50 ppm, strong if the IC50 are between 50 and 100, moderate antioxidant if the IC50 

values are feasible 100-250 ppm, weak if the IC50 value is 250-500 ppm and inactive if the 

IC50 value is more than 500 ppm. and vice versa related to the selection of leaf age also 

affects the level of antioxidant activity seen from the comparison of results from the two 

treatments that young leaves have a higher level of antioxidant activity than old leaves in 

counteracting free radicals. 

 

Keywords: Temperature; Antioxidant; Olive (Olea europaea L.); DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pola hidup kurang sehat merupakan salah satu penyebab timbulnya suatu penyakit. 

Penyakit degeneratif yang timbul disebabkan karena efek radikal bebas yang berlebih dalam 

tubuh. Radikal bebas dapat berasal dari dalam melalui proses metabolisme normal dalam 

tubuh, juga dapat berasal dari luar tubuh misalnya dari paparan radiasi UV, polusi udara 

kendaraan bermotor, asap rokok, maupun makanan atau minuman yang dikonsumsi dengan 

kadar kimia tinggi. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi serangan radikal bebas 

adalah dengan  mengonsumsi makanan atau minuman yang mengandung antioksidan. Pada 

dasarnya, antioksidan dapat diproduksi dari dalam tubuh, hanya saja antioksidan yang berasal 

dari dalam tubuh tidak mampu mentolerir radikal bebas yang asalnya dari luar sehingga 

dibutuhkan antioksidan tambahan. Penggunaan antioksidan sintetis jika dikonsumsi secara 

terus menerus akan meninggalkan efek sehingga di perlukan antioksidan berbahan dasar alami 

untuk membantu mengurangi pengaruh buruk radikal bebas dari aktivitas sehari-hari. Dalam 

banyak penelitian, menjelaskan bahwa Zaitun (Olea europaea L.) mengandung banyak 

senyawa-senyawa antioksidan yang berfungsi untuk meredam radikal bebas. Ada banyak 

manfaat kesehatan yang bisa di dapatkan dari pengolahan Zaitun terlebih pada buah dan 

daunnya. Pengolahan secara alami dan mandiri selain ekonomis, akan memberikan manfaat 

bagi kesehatan. 

Zaitun (Olea europaea L.) merupakan tanaman yang sering ditemukan dinegara 

dengan iklim panas sampai sedang contohnya seperti negara-negara Mediterania dan Asia 

Tengah serta beberapa negara di kawasan Afrika (Ferreira dkk, 2007). Dalam daun Zaitun, 

terdapat Oleuropein yang merupakan komponen senyawa fenolik primer yang memiliki 

konsentrasi yang bervariasi mulai dari 17% sampai dengan 23% tergantung dari waktu 

pengambilan daun (Yateem dkk,2014). Pada umumnya senyawa Oleuropein merupakan 

komponen fenolik yang paling dominan pada kultivar zaitun karena konsentrasi dapat 

mencapai sampai dengan 140 mg/g untuk (Zaitun muda kemarau) dan  60-90 mg/g untuk  

(daun kering) (Omar,2010). senyawa flavonoid, oleuropein, hidroksitirosol serta tirosol 

menurut penelitian dinyatakan bahwa memiliki potensi yang baik bagi tubuh. Telah terbukti 

bahwa senyawa Oleuropein merupakan konstituen primer pada daun Zaitun yang berpotensi 
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sebagai antioksidan (Hashmi dkk, 2015). Cara kerja dari Oleuropein yaitu dengan 

menghambat oksidasi sementara hidroksitirosol terbukti meningkatkan sistem pertahanan 

antioksidan serta menekan peroksidasi lipid (Ferreira dkk, 2007). 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron yang cara kerjanya yaitu dengan 

menyumbangkan satu elektron yang dimilikinya kepada senyawa radikal bebas agar aktivitas 

dari radikal bebas tersebut dapat diatasi (Winarsi, 2007). Sumber Pertahanan tubuh utama 

yang dapat mengatasi efek buruk radikal bebas adalah antioksidan. Dalam kondisi normal pun 

tubuh dapat memproduksi radikal bebas. Senyawa ini begitu sangat reaktif pada elektron yang 

tidak memiliki pasangan. Kerusakan pada asam nukleat, protein, lipid juga membran sel 

disebabkan oleh radikal bebas. Mutasi sel yang menjadi awal terjadinya penyakit adalah biang 

pengaruh dari radikal bebas (Muray dkk,2014). Oleh sebab itu, diperlukannya tingkat 

kesetaraan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh. 

Simplisia segar yang mengalami penurunan aktivitas antioksidan memiliki 

keterkaitan erat dengan tingginya kadar air pada bahan sehingga menyebabkan terjadinya efek 

dilusi kandungan senyawa antioksidan total pada sampel segar tersebut, juga disebabkan 

karena kelembaban yang tinggi pada sampel sehingga menyebabkan menghilangnya  senyawa 

antioksidan pada sampel karena proses degradasi enzimatik yang tinggi dalam sampel segar 

sehingga pembuatan simplisia obat-obatan alami perlu mempertimbangkan kondisi suhu pada 

saat pengolahan. Aktivitas antioksidan  pada sampel dapat ditentukan menggunakan metode 

DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil). Caranya yaitu melalui mekanisme donasi atom hidrogen 

dari senyawa yang mengandung antioksidan pada radikal DPPH yang ditandai dengan 

peluruhan warna DPPH dari ungu menjadi kuning (Hanani dkk, 2005). Nilai IC50 ialah salah 

satu ukuran yang biasa digunakan untuk menggambarkan hasil dari pengujian DPPH, 

Kemampuan aktivitas antioksidan suatu sampel  dikatakan besar apabila Nilai IC50 yang 

dihasilkan semakin kecil (Syarif dkk,2016). Penelitian terkait pengaruh suhu dan metode 

DPPH pada daun Zaitun baik pada daun tua dan daun muda belum pernah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penelitian terkait pengaruh suhu untuk melihat aktivitas antioksidan 

dalam daun Zaitun berdasarkan umur daun menggunakan Metode DPPH ini dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat diambil pada 

penelitian ini dipaparkan sebagai berikut : 

1. Apakah perlakuan pemanasan pada sampel daun zaitun (Olea europaea L.) dengan 

variasi suhu yang berbeda berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan dalam menangkal 

radikal bebas? 

2. Apakah umur daun pada sampel daun zaitun (Olea europaea L.) baik pada daun tua 

maupun daun muda memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang berbeda dalam 

menangkal radikal bebas? 

3. Bagaimana hasil perhitungan Nilai IC50 terhadap kemampuan aktivitas antioksidan pada 

sampel daun zaitun (Olea europaea L.)? 

1.3  Hipotesis 

1. Perlakuan suhu pemanasan pada sampel daun zaitun (Olea europea L.) dengan variasi 

suhu yang berbeda berpengaruh terhadap kemampuan aktivitas antioksidan dalam 

menangkal radikal bebas. 

2. Umur daun pada sampel daun zaitun (Olea europaea L.) memiliki kemampuan aktivitas 

antioksidan yang berbeda dalam menangkal radikal bebas. 

3. Hasil perhitungan nilai IC50 menunjukan kemampuan aktivitas antioksidan pada sampel 

daun zaitun (Olea europaea L.). 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perlakuan pemanasan dengan variasi suhu yang berbeda dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas antioksidan dalam daun zaitun (Olea europaea L.) dalam 

menangkal radikal bebas. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan aktivitas antioksidan sampel daun zaitun 

(Olea europaea L.) baik pada daun tua maupun daun muda dalam menangkal radikal 

bebas. 

3. Untuk mengetahui kemampuan aktivitas antioksidan pada sampel daun zaitun (Olea 

europaea L.) melalui perhitungan nilai IC50. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi terkait pengaruh perlakuan dengan variasi suhu yang berbeda 

terhadap kemampuan aktivitas antioksidan dalam daun zaitun (Olea europaea L.) agar 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan simplisia obat dalam menangkal radikal 

bebas. 

2. Memberikan informasi terkait umur pada sampel daun zaitun (Olea europaea L.) baik 

pada daun tua maupun daun muda yang baiknya dipergunakan sebagai obat. 

3. Memberikan informasi terkait seberapa besar kemampuan aktivitas antioksidan dalam 

daun zaitun (Olea europaea L.) dalam menangkal radikal bebas melalui perhitungan nilai 

IC50. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan pengeringan 

dengan variasi suhu yang berbeda pada perlakuan matahari dengan nilai rata-rata 

(Mean) setelah lama waktu pengeringan selama 3 hari sebesar 31.6°C memberikan 

pengaruh dominan terhadap aktivitas antioksidan pada sampel daun zaitun (Olea 

europaea L.) dibandingkan pada perlakuan rice cooker pemanasan warm dengan suhu 

rata-rata (Mean) sebesar 44°C dilihat dari hasil perhitungan nilai IC50 pada kedua 

perlakuan sampel baik yang diuji pada daun tua maupun daun muda. 

2. Berdasarkan pemaparan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa umur daun terutama 

daun muda memiliki kemampuan aktivitas antioksidan lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan daun tua sesuai dengan perhitungan nilai IC50 bahwa perlakuan matahari pada 

daun muda dan perlakuan daun muda pada rice cooker pemanasan warm memiliki 

nilai yang lebih kecil di bandingkan pada perlakuan daun tua dari kedua perlakuan 

sesuai dengan prinsip dasar nilai IC50 bahwa aktivitas antioksidan pada sampel 

dikatakan tinggi jika nilai hasil perhitungan yang diperoleh semakin kecil. 

3. Hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilai IC50 berdasarkan suhu pada 

perlakuan matahari dengan suhu 31.6°C menurut perhitungan adalah sebesar 82.778 

ppm pada daun muda dan tergolong antioksidan kuat karena nilainya dibawah 100 

ppm dan 165.093 ppm pada daun tua dan tergolong antioksidan sedang, sementara 

pada perlakuan rice cooker pemanasan warm dengan suhu 44°C adalah sebesar 123.78 

ppm pada daun muda dan 165.170 ppm pada daun tua dan tergolong antioksidan 

sedang karena nilainya diatas 100 ppm. 

5.2  Saran 

Disarankan untuk perlu mempersiapkan suhu dan lama waktu pengeringan 

serta beberapa analisis kelayakan simplisia disaat preparasi untuk memudahkan 

pengambilan kesimpulan terkait kualitas simplisia sebelum pada akhirnya dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidan.  
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